BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti. menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode studi kasus. Dimana metode penelitian studi
kasus menggunakan analisis mendalam, yang dilakukan secara lengkap dan teliti
terhadap seorang individu, keluarga, kelompok, lembaga, atau unit sosial lain.
Jenis dari studi kasus yang dipilih dalam penelitian ini adalah studi
kasus instrinsik. Studi kasus instrinsik adalah penelitian yang dilakukan karena
ketertarikan atau kepedulian pada suatu studi kasus khusus. Penelitian dilakukan
untuk memahami secara utuh kasus tersebut, tanpa harus dimaksudkan untuk
menghasilkan konsep-konsep atau teori ataupun tanpa upaya mengeneralisasi.
Selanjutnya mengeksplorasi tema yang dianggap penting dalam penelitian ini,
yaitu Disiplin Kerja Seorang Guru Pegawai Negeri Sipil di Sidoarjo.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di beberapa tempat yaitu tempat tinggal
subjek utama yang beralamatkan di perum griya candra emas sedati dan di desa
wonocolo sepanjang taman Sidoarjo, serta tempat bekerja subjek di ruang guru
sekolah dasar negeri tawangsari | yang beralamatkan di desa tawangsari
kecamatan taman Sidoarjo, serta tempat tinggal significant other pertama di
perum griya candra emas sedati Sidoarjo, tempat makan pujasera, di daerah

karah Surabaya bersama significant other kedua, kemudian tempat tinggal
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significant other ketiga di perum taman pondok jati jalan geluran taman
Sidoarjo. Dan atau fleksibel mengikuti situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada efisiensi dan
kenyamanan dalam menggali data terhadap para subjek. Karena dengan
melakukan penelitian di tempat tersebut, subjek akan merasa lebih nyaman
dalam dapat memberikan informasi maupun data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini. Sedangkan penelitian di tempat subjek bekerja lebih dikarenakan
untuk menyesuaikan dengan jadwal subjek yang diteliti.

. Sumber Data

Subjek penelitian ini ditentukan secara purposive yang terstratifikasi.
Kriteria subjek pada penelitian ini seperti yang didapat pada pengambilan kasus
tipikal. Dalam pengertian lain, pendekatan ini hampir serupa dengan
pengambilan subjek dengan variasi maksimum. Melalui pendekatan ini, peneliti
mengambil kasus-kasus dengan kondisi rata-rata (serupa dengan pengambilan
kasus tipikal), tetapi juga kasus-kasus yang menjelaskan kondisi diatas rata-rata

atau di bawah rata-rata dari suatu fenomena (Poerwandari, 1998: 61).

Data dalam penelitian kualitatif bukanlah berdasarkan atas tabel angka-
angka hasil pengukuran atau penilaian secara langsung yang mana dianalisis
secara statistik. (Bungin, 2003: 64). Data kualitatif adalah data yang berupa
informasi kenyataan yang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif pada
dasarnya merupakan suatu proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan
detektif (Miles, 1992). Dari sebuah penyelidikan, dihimpun data-data utama

dan sekaligus data tambahan. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif
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adalah kata-kata dan tindakan sedangkan data tertulis, dan statistik adalah data

tambahan. (Moleong, 2007: 157, dalam Andi Prastowo, 2010: 13-14).

Ciri khas data kualitatif adalah menjelaskan kasus-kasus atau peristiwa-
peristiwa tertentu, dan data kasus hanya berlaku untuk kasus-kasus tersebut

bukan untuk digeneralisasikan atau untuk menguji hipotesis.

Menurut Burhan Bungin (2001: 124) sumber data adalah salah satu yang
paling vital dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami
sumber data, maka data yang diperoleh akan meleset dari yang diharapkan.

Oleh karena itu peneliti menggunakan sumber data:

1. Sumber data utama, yakni sumber data pertama dan langsung. Dimana
sebuah data dihasilkan. Dan dalam penelitian ini sumber data utama
merupakan para guru Pegawai Negeri Sipil di Sidoarjo.

2. Sumber data pendukung, data yang dihasilkan dari data pendukung adalah
orang lain yang memiliki hubungan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
sumber data pendukung subjek yang dituju adalah, beberapa partisipan dan
informan atau subjek lainnya yang terdiri dari pimpinan (kepala sekolah),

rekan kerja, dan keluarga.

Adapun yang dijadikan penelitian sebagai sasaran sumber data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini yang menjadi partisipan dan informan atau subjek
penelitian adalah seorang guru Pegawai Negeri Sipil yang memiliki

kesadaran kaitannya dalam meningkatkan disiplin kerja.
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2. Sedangkan untuk memperoleh partisipan dan informan atau subjek
pendukung (significant others), peneliti menggunakan partisipan dan
informan atau subjek pendukung (significant others) yang terdiri dari
orang-orang yang memiliki kedekatan yang baik dengan subjek dan telah
mengetahui dari keseharian dari subjek ialah, pimpinan (kepala sekolah),
rekan kerja, dan keluarga.

D. Cara Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan alat pengumpul data berupa wawancara
mendalam (depth interview) dan observasi dengan atau terhadap subjek
penelitian yang terpilih. Keduanya dapat dirinci sebagai berikut:

1. Wawancara

Pada teknik ini peneliti datang berhadapan muka secara langsung
dengan partisipan dan informan atau subjek yang diteliti. Peneliti
menanyakan secara rinci sesuatu yang telah direncanakan kepada
partisipan dan informan atau subjek. Hasilnya dicatat sebagai sesuatu
yang sangat penting dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
mengadakan wawancara dengan informan, yaitu subjek utama yang
diangkat dalam penelitian ini, dimana orang tersebut banyak memilki
informasi mengenai fenomena yang diteliti. Yang menjadi informan
utama atau objek wawancara adalah seorang guru Pegawai Negeri Sipil
di Sidoarjo. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan tujuh
langkah yang disarankan oleh Lincoln dan Guba, yaitu:

1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu dilakukan.



2.

42

2) Menyiapkan pokok-pokok bahan pembicaraan.

3) Mengawali atau membuka alur pembicaraan.

4) Melangsungkan alur wawancara.

5) Menyimpulkan hasil wawancara.

6) Menulis hasil wawancara kedalam catatan lapangan.

7) Mengidentifikasikan tindak lanjut wawancara yang sudah diperoleh.
(Lincoln & Guba, 1981, dalam masri singarimbun 1995: 124)

Observasi

Dalam observasi ini peneliti melakukan suatu pengamatan dan

pencatatan secara sistimatis terhadap gejala atau fenomena yang diteliti.

Peneliti dapat ikut serta dalam kegiatan partisipan dan informan atau

subjek yang dilakukan oleh partisipan dan informan atau subjek,

sehingga peneliti dapat mengetahui keadaan yang sebenarnya. Selain itu

peneliti juga berkunjung ke kediaman subjek untuk melakukan observasi

yang lebih mendalam, dimana peneliti dapat mengamati aktivitas atau

tindakan atau tentang data yang dibutuhkan seperti, untuk mengamati

prilaku subjek sehari-hari, dan sikap subjek dalam kehidupan

berkeluarga. Dalam hal ini observasi juga berperan serta dilakukan

dengan alasan:

1) Pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung.

2) Teknik pengamatan juga memungkinkan peneliti dapat melihat dan
mengamati sendiri kemungkinan mencatat prilaku dan kejadian

sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya.
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3) Pengamatan juga dapat digunakan untuk mengecek keabsahan data.
4) Teknik pengamatan juga memungkinkan Peneliti untuk mampu

memahami situasi-situasi yang rumit dalam penelitiannya.

Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 48 minggu pada rentangan
bulan Desember tahun 2013 sampai bulan Desember tahun 2014. Terhitung
sejak proses pencarian literatur, pencarian subjek, proses wawancara dan
observasi hingga disusunnya laporan hasil penelitian ini yang disusun secara

bertahap.

Dan pelaksanaan wawancara pada awal wawancara, peneliti tidak
mengalami kesulitan dalam menjalin rapport dengan partisipan dan informan
atau subjek penelitian yang akan diwawancarai. Pada saat penelitian peneliti
berusaha untuk tetap bersikap netral terhadap data yang diperoleh atau
menerima apapun Yyang disampaikan oleh subjek penelitian apa adanya.
Pelaksanaan wawancara kepada masing-masing subjek berlangsung selama
beberapa kali pertemuan dan satu kali pertemuan kepada subjek pendukung

(significant other).

Kemudian pelaksanaan observasi, observasi dilakukan selama
wawancara berlangsung baik dengan subjek maupun subjek pendukung.
Peneliti juga berkunjung ke tempat subjek bekrja untuk mengamati keadaan
sekitar meskipun wawancara telah usai dilakukan. Hal ini dilakukan untuk

memperbanyak informasi yang nantinya dijadikan sebagai sumber data
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penelitian. Informasi yang diperoleh dari hasil observasi akan dikombinasikan

dengan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengumpulan data yang berupa

wawancara langsung disertai dengan observasi. Namun sebelum tahap ini

dilakukan, terlebih dahulu disusun sebuah pedoman wawancara yang menjaga

agar penggalian data ini tetap fokus pada data-data yang ingin diungkap.

Pedoman wawancara tersebut tidak berlaku mutlak, namun menyesuaikan

dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Adapun proses pengambilan data

untuk penelitian ini dapat diadministrasikan sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Pengumpulan Data

No. Waktu Tempat Lama Kegiatan
Tempat tinggal Observasi dan
subjek, di desa membangun rapport

1 2GRt 2L wonocolo 60 menit | partisipan dan
Pkl. 15.15-16.15 )
kecamatan taman informan atau
Sidoarjo subjek utama
e 328n§lr)\;arllsgludnarr]apport
5 04 Januari 2014 r11e?jer| tawangsari 60 .. | partisipan dan
Pkl. 12.15-13.15 , desa tawangsari menit informan atau subjek
T ' kecamatan taman .
; . para guru Pegawai
Sidoarjo e
Negeri Sipil
Observasi dan
Tempat tinggal wawancara yang
3 12 Januari 2014 | subjek, di perum 105 menit pertama dengan
Pkl. 14.15-16.00 | griya candra emas partisipan dan
sedati Sidoarjo informan atau subjek
utama
Tempat bekerja Observasi dan
4 17 Januari 2014 | subjek, di sekolah 120 menit | awancara yang
Pkl. 13.30-15.30 | dasar negeri kedua dengan
tawangsari 1, desa partisipan dan




45

tawangsari
kecamatan taman
Sidoarjo

informan atau subjek
utama

22 Januari 2014

Tempat tinggal
subjek, di perum

Observasi dan
wawancara dengan
partisipan dan

Pkl. 15.15-16.15

pondok jati

S Pkl. 19.15-20.45 | griya candra emas 90 menit informan atau
sedati Sidoarjo significant other
pertama (keluarga)
Observasi dan
_ Tempat makan wawancara dengan
6 25 Januari 2014 uiasera. di daerah | 60 menit partisipan dan
PKkl. 15.00-16.00 | PY ' informan atau
karah Surabaya L
significant other
kedua (rekan kerja)
Observasi dan
: Tempat tinggal wawancara dengan
y 08 Februari 2014 subjek, di perum | 60 menit partisipan dan

informan atau
significant other
ketiga (pimpinan)

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Seperti halnya pembahasan tentang pengertian dan jenis-jenis penelitian

studi kasus yang berbeda-beda, pembahasan prosedur penelitian studi kasus

juga berbeda-beda di antara para pakar. Pada umumnya perbedaan proses

tersebut bersumber dari perbedaan cara pandang mereka terhadap kasus. Dengan

kata lain, perbedaan proses dapat terjadi karena perbedaan paradigma yang

digunakan di dalam penelitian studi kasus.

Dari kesimpulan pembahasan terhadap paradigma dan jenis-jenis

penelitian studi kasus, dapat diketahui bahwa pada dasarnya penelitian studi

kasus dapat dikelompokkan menjadi dua. Yang pertama adalah adalah penelitian

studi kasus yang menggunakan paradigma postpositivistik. Jenis penelitian studi
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kasus ini lebih menekankan pada kasus sebagai obyek yang holistik sebagai
fokus penelitian, seperti yang sering dijelaskan oleh Stake (2005) dan Creswell
(2007). Sedangkan yang lain adalah penelitian studi kasus yang menggunakan
paradigma penelitian positivistik. Penelitian studi kasus ini secara umum
ditandai dengan penggunaan kajian literatur atau teori pada penelitiannya. Jenis
penelitian ini khususnya adalah penelitian studi kasus terpancang (embedded)
yang terikat pada penggunaan unit analisis, seperti yang ditunjukkan dan

dijelaskan oleh Yin (2005).

Sesuai dengan pendapatnya, yaitu bahwa proses penelitian studi kasus
adalah penelitian yang terfokus pada kasus yang diteliti, Stake (2005)
menekankan pada pentingnya kasus pada setiap tahapan proses penelitian studi
kasus. Berdasarkan pendapatnya tersebut, Stake (2005, 2006) menjelaskan
proses penelitian studi kasus adalah suatu metode berisi elemen Hermeneutik
untuk kedua teks, yaitu material dan observer atau intervewer. Pada analisis
(yaitu selama keseluruhan periode pengujian), keinginan untuk membaca
secara lebih mendalam harus tetap terbuka dan membatasi dari opini yang biasa
agar tetap terjaga kesatuan dengan materi yang dipelajari, “menjadi satu dengan
materi”. Sedangkan analisis data ini ditunjukkan dalam lima langkah antara lain

sebagai berikut:

1. Langkah pertama, pada tahap pertama ini. Peneliti membaca beberapa kali
(minimal dua kali) transkrip dari masing-masing subjek hingga
mengetahui secara baik, mengerti dan merasakan materi yang telah

dicapai. Fokus dari membaca ini adalah untuk memunculkan fenomena
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psikologi yang relevan, tetapi tanpa tujuan pengetesan validitas dari
hipotesis.

Langkah kedua, pada tahap kedua ini. Peneliti membedakan unit kecil
yang disebut meaning units (MU). Ini tidak mengikuti aturan grammer
yang mana pada penelitian ini menentukan subjek dalam jumlah kecil
sebagai sampel penelitian, tetapi sebagai teks pengganti. Pada langkah
kedua ini berarti pemilahan subjek penelitian telah di tentukan.

Langkah ketiga, pada tahap ini. Peneliti mentransformasikan masing-
masing MU dari bahasa subjek kedalam bahasa peneliti. Bahasa subjek
dirumuskan ke dalam bahasa yang relevan dengan pertanyaan penelitian
(dengan kata-kata peneliti sendiri). Tidak ada aturan yang membatasi
bahasa peneliti; bagaimanapun, bahasa sehari-hari lebih baik untuk
kondisi psikologis.

Langkah keempat, pada tahap ini. Peneliti mensintesiskan transformasi
MU kedalam struktur yang tersituasikan (format rangkuman). Kategori
ini mungkin kelihatan nyaris berbeda tergantung pada fenomena yang
dijadikan referensi. Seorang mendeskripsikan bagaimana (noesis)
fenomena diekspresikan, mengekspresikan dirinya dan apa (noerma)
fenomenanya. Kategori ini dikembangkan dengan proses pemeriksaan
secara berulang data kasar secara berkelanjutan di dalam cara hermeneutik.
Langkah kelima, pada tahap ini. Peneliti bergerak dari struktkur yang
tersituasikan kepada sebuah tema atau struktur yang lebih umum. Level

abstraksi untuk penyajian hasil, ditentukan berdasarkan prinsip yang
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jelas, sehingga dicapai hasil tanpa detail yang terlalu luas. Tujuannya
adalah untuk direfelksikan pada level yang lebih abstrak. Hasil dari
analisis ditunjukkan dalam form dari kategori yang berbeda secara
kualitatif yang mana akan diterangkan dan dicontohkan dengan

merujuk pada kutipan yang diturunkan dari materi empiris.

Kelima langkah itu seharusnya tidak dikonsepkan sebagai aturan yang
kaku untuk diikuti. Selanjutnya akan diadaptasi berdasarkan fenomena yang
dipelajari dan kondisi dari materi. Keseluruhan lima langkah tersebut dilakukan
berulang dan direview beberapa kali. Metode analisis data yang digunakan
dalam studi ini juga berguna untuk meningkatkan pemahaman terhadap masalah,
misalnya mengerti apa jenis pengalaman yang dipersepsikan oleh subjek dan
bagaimana mereka mengalaminya. Metode ini diharapkan akan membuat
subjek mendeskripsikan pengalaman hidup mereka, sehingga karakteristik dan
esensi dari fenomena dapat dideskripsikan dengan pemahaman yang lebih
baik. Selain itu, analisis dengan metode ini merupakan prosedur pengolahan
data dengan ketat (rigorious procedure) untuk tetap menjaga netralitas empatik

sehingga hasil olahan data akan lebih kredibel.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis tematik dengan melakukan koding terhadap hasil transkrip wawancara
yang telah diverbatim dan deskripsi observasi. Koding adalah pengorganisasian
data kasar kedalam kategori-kategori konseptual dan pembuatan tema-tema
atau konsep-konsep, yang digunakan untuk menganalisis data. Penelitian

kualitatif melakukan koding terhadap semua data yang telah dikumpulkan.
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Koding adalah dua aktivitas yang dilakukan secara simultan, Reduksi data secara
mekanis dan kategorisasi data secara analitis ke dalam tema-tema (Neuman

2003: 200).

. Keabsahan Data

Keabsahan data, penelitian merupakan kegiatan penting bagi peneliti
dalam upaya menjamin dan meyakinkan pihak lain, bahwa temuan penelitiannya
benar-benar absah. Temuan yang absah akan sangat penting bagi upaya
membahas posisi temuan penelitian terhadap teori-teori dan temuan-temuan
sebelumnya, serta penapsiran dan penjelasan dari temuan/teori yang diungkap
dari lapangan. Usaha-usaha yang ditempuh oleh peneliti untuk memperoleh
keabsahan temuan penelitian adalah dengan menggunakan teknik-teknik
perpanjangan kehadirannya di lapangan, observasi dan wawancara yang
diperdalam, triangulasi (menggunakan beberapa sumber metode, teori),
pembahasan sejawat, analisis kasus negatif, pelacakan kesesuaian hasil, dan
pengecekkan anggota. Selanjutnya perlu dilakukan pengecekkan dapat tidaknya
ditransfer ke latar lain (transferability), ketergantungan pada konteksnya
(dependability), dan dapat tidak dikonfirmasikan pada sumbernya

(konfirmability).

Keabsahan data sanngat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan
dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Keabsahan data
merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses

perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari
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suatu penelitian. Dalam proses keabsahan data pada penelitian ini harus melalui
beberapa teknik pengujian data. Adapun tenik keabsahan data yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitu:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Dalam penelitian kualitatif, peneliti terjun ke lapangan dan ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian. Keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi memerlukan waktu
yang lebih lama dari sekedar untuk melihat dan mengetahui subjek
penelitian. Dengan perpanjangan keikutsertaan ini berarti peneliti
tinggal di lapangan penelitian sampai data yang dikumpulkan penuh.
Perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat menguji kebenaran informasi
yang diperoleh secara distorsi baik berasal dari penelti sendiri
maupun dari subjek. Distorsi tersebut memungkinkan tidak disengaja.
Perpanjangan keikutsertaan ini dapat membangun kepercayaan kepala
sekolah (pimpinan) serta significant ohters kepada peneliti, sehingga
antara peneliti dan informan kunci KF (nama inisial) pada akhirnya
tercipta hubungan yang baik sehingga memudahkan partisipan dan
infornan atau subjek untuk mengungkapkan sesuatu secara lugas dan
terbuka.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menentukan data dan
informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh

peneliti, kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut
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secara rinci. Ketekunan peneliti dalam penelitian  kualitatif
menunjukkan suatu kegigihan dalam menemukan/mengejar data yang
sudah diperoleh untuk lebih diperdalam, dan data yang belum ada terus

di upayakan keberadaanya.

Dan menurut Creswell 2010 (dalam Suryani, 2012) ada delapan strategi
keabsahan data yang dapat digunakan dari yang mudah sampai dengan yang

sulit, yaitu :

a. Mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang berbeda dengan
memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan
menggunakanya untuk membangun justifikasi tema-tema secara koheren.
Tema-tema yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau
perspektif dari partisipan akan menambah validitas penelitian.

b. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil penelitian.
Member checking ini dapat dilakukan dengan membawa kembali laporan
akhir atau diskripsi-diskripsi atau tema-tema spesifik ke hadapan
partisipan untuk mengecek apakah partisipan merasa bahwa laporan atau
diskripsi atau tema tersebut sudah akurat. Hal ini tidak berarti bahwa
peneliti membawa kembali transkrip-transkrip mentah kepada partisipan
untuk mengecek akurasinya. Sebaliknya, yang harus dibawa penliti adalah
bagian-bagian dari hasil penlitian yang sudah dipoles, seperti tema-tema
dan analisis kasus. Situasi ini mengharuskan peneliti untuk melakukan

wawancara tindak lanjut dengan para partisipan dan memberikan



52

kesempatan kepada para partisipan untuk memberikan komentar tentang
hasil penelitian.

Membuat diskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penlitian. diskripsi
ini setidaknya harus berhasil menggambarkan setting penelitian dan
membahas salah satu elemen dari pengalaman-pengalaman partisipan.
Ketika para peneliti kualitatif menyajikan diskripsi yang detail mengenai
setting misalnya, atau menyajikan banyak perspektif mengenai tema,
hasilnya bisa jadi lebih reabilitas dan kaya. Prosedur ini akan menambah
validitas hasil penelitian.

Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa oleh penelitian. Dengan
melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan munculnya bias dalam
penelitian, peneliti akan mampu membuat narasi yang terbuka dan jujur
yang dirasakan oleh pembaca. Refleksivitas dianggap sebagai salah satu
karakteristik kunci dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang
baik berisi pendapat-pendapat peneliti tentang bagaimana interpretasi
mereka terhadap hasil penelitian turut dibentuk dan dipengaruhi oleh latar
belakang penelitian seperti gender, kebudayaan, sejarah dan status
ekonomi.

Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif yang dapat memberikan
perlawanan pada tema-tema tertentu. Kerena kehidupan yang nyata
tercipta dari berbagai perspektif yang tidak selalu menyatu, membahas
informasi yang berbeda sangat mungkin menambah kredibilitas hasil

penelitian. Peneliti dapat melakukan hal ini dengan bukti mengenai satu
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tema. Semakin banyak kasus yang disodorkan peneliti, akan melahirkan
sejenis problem tersendiri atas tema tersebut. Akan tetapi, peneliti juga
dapat menyajikan informasi yang berbeda dengan perspektif-perspektif
dari tema itu. Dengan menyajikan bukti yang kontra diktif, hasil penelitian
bisa lebih realistis dan valid.

Memanfaatkan waktu yang relatif lama dilapangan atau lokasi penelitian.
Dalam hal ini, peneliti digarapkan dapat memahami lebih dalam fenomena
yang dilteliti dan dapat menyampaikan secara detail mengenai lokasi dan
orang-orang yang turut membangun kredibilitas hasil naratif penelitian.
Semakin banyak pengalaman yang dilalui peneliti bersama partisipan
dalam seting sebenarnya, semakin akurat dan valid hasil penelitiannya.
Melakukan tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk meningkatkan
keakuratan hasil penelitian. Proses ini mengharuskan peneliti mencari
seorang rekan yang dapat mereview untuk hasil penelitianya dapat
dirasakan orang lain selain oleh peneliti sendiri. Strategi ini melibatkan
interpretasi lain selain intepretasi dari peneliti sehingga dapat menambah
validitas hasil penelitian.

Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk mereview keseluruhan
proyek penelitian. Berbeda dengan rekan peneliti, auditor ini tidak akrab
dengan peneliti yang diajukan. Akan tetapi kehadiran auditor tersebut
dapat memberikan penilaian objektif, mulai dari proses hingga kesimpulan
penelitian. Hal yang diperiksa oleh auditor seperti ini biasanya

manyangkut banyak aspek penelitian seperti keakuratan transkrip,
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hubunngan antara rumusan masalah dan data, tingkat analis data mulai dari

data mentah hingga interpretasi.

Delapan strategi yang dikutip dari Creswell (2010) sebagaimana di atas,
dalam penelitian ini tidak akan digunakan semuanya untuk memvalidasi data
peneliti. Peneliti hanya akan menggunakan salah satu yaitu dengan strategi
triangulasi. Alasan menggunakan setrategi triangulasi karena pertama setrategi
ini mudah terjangkau untuk digunakan peneliti. Kedua secara praktis, metode ini

lebih mudah dipraktekkan untuk memvalidasi data ini (Suryani, 2012).

Validasi data dengan triangulasi dalam penelitian melalui significant
othres seperti keluarga (suami) subjek, rekan kerja subjek, dan pimpinan subjek
KF. Hasil wawancara dengan subjek KF dilakukan pengecekan dengan sumber
yang berbeda yang dalam hal ini adalah significant others sebagaimana yang
disebut di atas. Pengecekan difokuskan pada tema yang telah ditemukan peneliti

berdasarkan hasil wawancara.



